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ABSTRAK

Judul : Festival Palang Pintu Kemang Jakarta Selatan sebagai ldentitas
Budaya Betawi.

Nama : Annisa Pujianti

NIM : 1306015014

Program Studi - llmu Komunikasi.

Halaman : 112 + ix Halaman +2 Tabel + Lampiran

Penelitian ini mengkaji tentang Festival Palang Pintu Kemang Jakarta Selatan sebagai
suatu Festival Budaya yang menampilkan pertunjukan khas budaya Betawi seperti Palang
Pintu, Silat, Tari-tarian dan Gambang Kromong. Festival Palang Pintu tersebut merupakan
identitas budaya Betawi di wilayah Kemang Jakarta Selatan.

Fokus penelitian ini adalah Festival Palang Pintu Kemang Sebagai ldentitas budaya
Betawi. Penelitian bertujuan memahami cara komunitas Betawi di wilayah Kemang Jakarta
Selatan mensosialisasikan Palang Pintu sebagai ldentitas budaya Betawi. Peneliti
menggunakan paradigma konstruktivis dan teori interaksionisme simbolik. Pendekatan
penelitian adalah kualitatif, jenis penelitian deskriptif. Metode penelitian etnografi. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi, wawancara mendalam, dan studi pustaka.
Analisis data yang digunakan adalah analisis data etnografi dari Crasswell yaitu deskripsi,
analisis dan intepretasi.

Hasil Penelitian ini bahwa komunitas Betawi yang berada di wilayah Kemang Jakarta
Selatan yaitu Padepokan Manggar Kelape membuat suatu acara Festival Budaya Betawi
kepada masyarakat di sekitar wilayah Kemang Jakarta Selatan, dengan menggunakan teori
interaksionisme simbolik dimana setiap pertunjukan yang ada dalam Festival Palang Pintu
tersebut seperti Palang Pintu, Tari-tarian, Silat dan Gambang Kromong merupakan sebuah
simbol bagi komunitas Betawi tersebut untuk mengenalkan identitas budaya Betawi.

Kontribusi akademis, memberi pemahaman tentang teori interaksionisme simbolik
yang ada di Festival Palang Pintu Kemang Jakarta Selatan dan memahami tentang identitas
budaya Betawi. Kontribusi metodologis, mengembangkan metode penelitian etnografi.
Kontribusi praktis, masyarakat asli Betawi bertanggung jawab dalam mekestarikan budaya
leluhurnya yaitu Betawi karena kalo bukan kita siapa lagi.

Kata Kunci : budaya Betawi, identitas, Festival Palang Pintu Kemang.
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia terdiri dari berbagai etnik. Etnik yang paling banyak
adalah etnik Jawa tapi tidak berarti etnik lain kurang dikenal. Salah satu
etnik yang banyak disebut orang adalah Betawi. Etnik Betawi merupakan
etnik asli yang ada di ibukota Negara Indonesia. Sebagai ibukota negara,
Jakarta merupakan kota yang terbuka dan banyak diminati orang dari
berbagai daerah. Ramainya arus urbanisasi ini sedikit banyak berpengaruh
pada keberadaan etnik Betawi. Etnik Betawi terus berkembang dengan
segala tantangannya. Etnik ini memiliki budaya yang khas dan mudah
dibedakan dengan etnik lainnya, terutama dalam hal bentuk-bentuk
kesenian, bahasa pergaulan, pakaian dan ragam hiasnya.

Jakarta sebagali kota Metropolitan tidak ada tandingannya di
Indonesia. Kota ini merupakan pusat kegiatan politik, ekonomi, sosial dan
budaya. Berbagai peluang yang ditawarkan Jakarta merupakan magnet bagi
ribuan pendatang yang setiap tahun mengalir masuk ke ibukota (Castles,
2007:xxvi).

Menurut data sensus penduduk tahun 2000, suku Betawi menempati
urutan ke-7 dari daftar suku bangsa di Indonesia dengan presentase
sebanyak 2,51%, sedangkan suku terbanyak di Indonesia adalah suku Jawa
yaitu 41,71%, diikuti suku Sunda sejumlah 15,41%. Untuk wilayah DKI

Jakarta etnis Betawi menurut sensus tahun 2000 hanya menempati peringkat
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kedua, berjumlah 27,65% atau lebih sedikit jika dibandingkan dengan suku
Jawa yang berjumlah 35,16%. Hal tersebut menunjukkan bahwa etnis
Betawi meskipun merupakan penduduk asli namun jumlahnya semakin
sedikit di DKI Jakarta (Shahab, 2004: 11).

Kemampuan kota Jakarta yang berfungsi sebagai metling pot
terbukti dengan tidak terbentuknya tempat permukiman berdasarkan etnis.
Meskipun arus masuk penduduk dari bermacam-macam etnis secara besar-
besaran telah terjadi sejak 1950-an, penduduk pendatang cenderung
bermukim secara menyebar. Kantung-kantung pemukiman yang menyebar
secara homogen hanya dapat terbentuk di wilayah dimana etnis tertentu
terkonsentrasi dalam jumlah besar, seperti orang Tionghoa di daerah
Glodok, orang Banten di Tanjung Priok, dan orang Betawi di Condet
(Castles, 2007:xxvii).

Kantung pemukiman orang Betawi juga ada di wilayah Kemang,
Jakarta Selatan. Sejak zaman Belanda wilayah Kemang menjadi tempat
tinggal orang-orang berpengaruh. Nama Kemang berasal dari nama
tumbuhan Kemang (mangifera Kemang caecea) sejenis mangga yang
banyak tumbuh di kawasan Kemang. Konon hingga 1950-an buah ini masih
banyak tumbuh di kawasan Kemang. Dulu, Kemang sulit dijangkau karena
jalannya masih tanah. Pamornya mulai terangkat setelah dijadikan tempat
tinggal para jawara. Kini, Kemang berubah menjadi kampung modern.

Penuh cafe, resto, hotel, dan tentu saja tempat tinggal para bule (ekspatriat).
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Kemang mulai didatangi kalangan ekspatriat sejak 1965. Lambat
laun ekspatriat yang tinggal di Kemang semakin banyak. Mendekati tahun
90-an mulailah bermunculan cafe-cafe yang menjadi ciri kehidupan
moderen hingga kini. Akhirnya Kemang ditetapkan sebagai “kampung
modern” pada 1999 melalui Surat Keputusan (SK) Gubernur DKI Jakarta
No. 140/1999. Menjadi permasalakan tersendiri perubahan situasi ini
menimbulkan tantangan tersendiri bagi warga Kemang. Sejak tahun 2000-
an Kemang menjadi salah satu tempat nongkrong favorit sebagian ekspatriat
dan anak muda Jakarta.

Sebagai upaya untuk melestarikan budaya Betawi di kawasan
Kemang, Forum Komunikasi Anak Betawi (Forkabi) mengadakan Festival
Palang Pintu pada Juni 2005, sejak itu setiap tahun Forkabi
menyelenggarakan Festival Palang Pintu. Organisasi masyarakat Betawi
Forkabi menggelar Festival Palang Pintu di sepanjang Jalan Kemang Raya,
Jakarta Selatan selama dua hari. Tahun ini Festival Palang Pintu diadakan
untuk yang ke-12 kalinya, selama dua hari, yakni 6-7 Mei 2017.

Tradisi Palang Pintu diambil dari kebiasaan masyarakat Betawi pada
zaman dulu, ketika seseorang hendak memasuki ke wilayah yang ditempati
jawara. Sebelum memasuki wilayah tersebut orang itu harus menghadapi
seorang jawara yang pandai bersilat. Tradisi ini kemudian dijadikan upacara

dalam adat pernikahan.
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Upacara Palang Pintu diadakan pada saat calon pengantin pria yang
disebut “juragan” hendak memasuki rumah calon pengantin perempuan.
Dulu istilah Palang Pintu berarti membukakan pintu bagi orang lain yang
akan memasuki daerah tertentu yang ditempati jawara (penghalang/palang).
Upacara ini biasanya digelar pada acara perkawinan atau besanan. Palang
Pintu dalam prosesi perkawinan dilakukan dengan saling adu seni beladiri
sambil berdialog atau saling berbalas pantun antara pihak mempelai laki-
laki dengan pihak mempelai perempuan agar bisa diterima sebagai keluarga
oleh pihak mempelai perempuan. Pada hakekatnya, Palang Pintu adalah
upaya untuk menyeleksi apakah pihak mempelai laki-laki memahami norma
adat yang berlaku di pihak keluarga mempelai perempuan. Apakah
mempelai laki-laki ini menguasai ilmu agama atau mengaji (Aziz, 2011:
25).

Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara
formal "budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman,
kepercayaan, nilai, sikap, makna, herarki, agama, waktu, peranan, hubungan
ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi dan milik yang diperoleh
sekelompok besar orang dari generasi ke generasi melalui usaha individu
dan kelompok. Budaya menampakkan diri dalam pola-pola bahasa dan
dalam bentuk-bentuk kegiatan dan perilaku yang berfungsi sebagai model-
model bagi tindakan-tindakan penyesuaian diri dan gaya komunikasi yang

memungkinkan orang-orang tinggal (Mulyana-Rakhmat, 2009: 18).
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Adat Istiadat disebut aneka kelaziman dalam suatu negeri yang
mengikuti pasang naik dan pasang surut situasi masyarakat. Kelaziman ini
pada umumnya menyangkut unjuk rasa seni budaya masyarakat, seperti
acara-acara keramaian anak negeri, seperti pertunjukan tari-tarian dan aneka
kesenian yang dihubungkan dengan upacara perhelatan perkawinan,
pengangkatan penghulu maupun untuk menghormati kedatangan tamu
agung.

Dalam adat istiadat menghubungkan sebuah  Tradisi. Tradisi
(Bahasa Latin: traditio, “diteruskan”) atau kebiasaan, dalam pengertian
yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama
dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya
dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang
paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari
generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa
adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Dalam hal ini Adat Istiadat dan Tradisi
sangat berkesinambungan dengan Budaya. Secara harfian kata Budaya
berasal dari Bahasa Latin yaitu Colere yang juga memiliki arti mengerjakan
tanah, mengolah, memelihara ladang (Poespowardojo 1993:10) Budaya
adalah keseluruhan sistem gagasan tindakan dan hasil karya manusia dalam
rangka kehidupan masyarakat yang menjadikan diri manusia dengan cara
belajar.

Sejatinya, budaya mempengaruhi komunikasi dalam banyak hal.

Budayalah yang menentukan waktu dan jadwal peristiwa-peristiwa
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antarpersonal, tempat-tempat untuk membicarakan topik-topik tertentu,
jarak fisik yang memisahkan antara seorang pembicara dengan orang
lainnya, nada suara yang sesuai untuk pembicaraan tertentu. Budaya dalam
hal ini, melukiskan kadar dan tipe kontak fisik yang dituntut oleh adat
kebiasaan (Edward T. Hall dalam buku Mulyana-Rakhmat, 2009 :37).

Beberapa pakar mendefinisikan komunikasi antarbudaya dalam
banyak perspektif, seperti yang disampaikan oleh Samovar dan Porter
(1976:4), komunikasi antarbudaya terjadi diantara produser pesan dan
penerima pesan yang latar belakang kebudayaannya berbeda. Sedangkan
menurut Charley H Dood (1991:5) komunikasi antarbudaya meliputi
komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang mewakili pribadi,
antarpribadi, dan kelompok, dengan tekanan pada perbedaan latar belakang
budaya yang mempengaruhi perilaku komunikasi (dalam Kresnowati,
2007;21).

Dengan adanya komunikasi antarbudaya seluruh anggota budaya
tersebut dapat berkomunikasi dengan baik dan pesan yang disampaikan
dapat diterima dengan benar sehingga tidak ada kesalah pahaman. Dalam
suatu budaya juga memiliki identitasnya masing-masing.

Identitas dapat diketahui dengan cara melakukan interaksi dengan
orang lain. Interaksi ini menjadi jalan bagi seseorang untuk mendapat
pengakuan atas identitasnya dan penentu diterima atau tidaknya seseorang
dalam golongan. ldentitas muncul dan ada dalam suatu interaksi yang

dilakuka oleh sesama individu, sesama kelompok dan lain sebagainya.
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Keberadaan akan identitas seseorang akan diakui ketika seseorang
melakukan interaksi dengan sesamanya (Suparlan, 2005;26).

Faktor utama yang mendorong terbetuknya identitas etnis adalah
adanya kesamaan-kesamaan besar (seperti pengalaman, latar belakang, adat
istiadat, bahasa dan perilaku) antar anggota kelompok etnis yang terbentuk
melalui sebuah proses sosialisasi dan pada akhirnya akan menumbuhkan
pula kesadaran bahwa mereka adalah kelompok yang berbeda dengan
kelompok lain (Suparlan, 2005:28)

Orang Betawi adalah mereka yang mengaku sebagai orang Betawi,
menggunakan bahasa Betawi, dan lahir serta hidup minimal tiga generasi di
Jakarta. Selain itu, mempunyai kesenian asli-dan masih menggunakan adat
istiadat dan kebiasaan Betawi dalam kegiatan keagamaan, upacara
perkawinan, dan lain sebagainya

Seiring dengan arus moderenisasi dan maraknya pembangunan di
Jakarta, pada saat ini agak sulit dalam menemukan kelompok beridentitas
suku Betawil. Maraknya pembangunan fisik di Jakarta membuat suku
Betawi harus tergusur dari tanah kelahirannya dan pindah ke daerah
pinggiran Jakarta. Walaupun demikian, sesungguhnya suku Betawi masih
ada dan terus hidup menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Karena
itu untuk melestarikan budaya Betawi maka masyarakat asli Betawi yang
menetap di daerah Kemang Jakarta Selatan membuat acara khas Betawi
yaitu, Festival Palang Pintu Kemang. Festival Palang Pintu Kemang

merupakan acara rutin yang diadakan setiap tahun untuk memperingati
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HUT DKI Jakarta. Acara Festival palang pintu Kemang sudah diadakan

sebanyak 12 kali terhitung dari tahun 2005 hingga sekarang.

Festival Palang Pintu merupakan upaya masyarakat Betawi untuk

melestarikan Budaya Betawi di wilayah Kemang Jakarta Selatan yang

mayoritas warganya adalah asli Betawi. Dalam acara Festival Palang Pintu

tersebut ada berbagai macam kebudayaan khas Betawi, seperti pertunjukan

Palang pintu, Ondel-Ondel, lenong dan tari-tarian khas Betawi lainnya.

Selain kebudayaan dalam Festival tersebut terdapat berbagai macam kuliner

khas Betawi, seperti kerak telor, kembang goyang, dodol Betawi dan bir

pletok. Acara tersebut bertujuan untuk mengenalkan identitas budaya

Betawi kepada masyarakat sekitar daerah Kemang. Pada era Globalisasi

seperti sekarang identitas menjadi penting. Penelitian tentang identitas

sudah banyak dilakukan seperti pada tabel berikut :

Tabel 1.1
No | Nama / Tahun | Fokus Paradigma | Teori Metodologi Temuan/
Penelitian Penelitian Hasil
penelitian
1. | Fikri Adrian, |'Penelitian ini - Teori Pendekatan Para elite
Identitas etnis | memfokuskan etnisitas penelitian politik  dan
dalam pemilihan | pada  politik dan teori | kulalitatif, calon kepala
kepala daerah | dari etnis identitas jenis penelitian | daerah,
(studi  pemilihan | tertentu dalam politik deskriptif, seolah
Gubernur  DKI | hubungannya analisi data | sengaja
Jakarta 2012) /| dengan dengan memelihara
Universitas Islam | preferensi wawancara, atau
Negeri Syarif | calon  kepala dokumentasi memainkan
Hidayatullah daerahnya, dan observasi | politik
Jakarta 2013. sekaligus untuk identitas
melihat pola- untuk
pola mobilitas kepentingan
etnis dalam politik  dan
pemilhan hegemoni
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Gubernur
secara
langsung  di
Daerah Khusus
Ibukota (DKI)
Jakarta 2012.

kekuasaan.
Masalah
identitas
selalu muncul
dalam setiap
pilkada.
Dengan
identitas
tertentu,
calon
kandidat bisa
melakukan
posisi tawar.
Ini
menunjukkan
faktor etnis
dan  agama
signifikan
untuk
mendapatkan
dukungan dan
mempengaru
hi pilihan
masyarakat
dalam
pemilihan
Gubernur
Jakarta 2012,

Rahmatiara
Riwanda. Realitas
Komunikasi
Simbolik  pada
Pencak Silat
Gerak Saka dari
budaya Betawi./
Universitas Mercu
Buana 2015

Makna dan
realitas simbol
Silat Gerak
Saka pada
budaya Betawi
yang terkait
dengan
komunikasi
serta
pemaknaannya
bagi  seorang
Public
Relations

Konstrukti
visme

Teori
interaksi-
onisme
simbolik

Metode
penelitian
Fenomenologi.
Pendekatannya
Kualitatif. Dan
jenis
penelitiannya
yaitu
deskriptif.

Hasil temuan
dari
penelitian ini
yaitu, realitas
yang ada pada
Silat  Gerak
Saka terdiri
dari tiga
aspek vyaitu,
budaya,
agama, dan
bela diri yang
masing-
masing aspek
memiliki
makna
didalamnya.
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Nina Farlina, | Fokus Teori Paradigma | Metode Masyarakat
Representasi penelitian semiotika | konstruksi | penelitian Betawi bukan
Identitas Betawi | adalah identitas | Roland visme Fenomenologi, | sesuatu yang
dalam Forum | Betawi  yang | Barthes Jenis penelitian | mudah
Betawi Rempug, | direpresentasi- | dan deskriptif, direpresentasi
Universitas kan oleh FBR | konsep- pendektannya | kan. Identitas
Indonesia, 2012 (Forum Betawi | konsep kualitatif Betawi yang
Rempug) dan | representa diusung
mitos-mitos -Si tersebut tidak
yang terdapat | identitas, bersifat
dalam seperti instan,  tapi
organisasi FBR | yang diupayakan
tersebut. digunakan atau
Stuart dinegosiasika
Hall, Paul n,sehingga
DoGay pemahaman
dan masyarakat
kawan- Betawi bukan
kawan. sesuatu yang
utuh
melainkan
sesuatu yang
berubah atau
ditawar oleh
pihak lain
karena
adanya
kepentingan-
kepentingan.
Annisa  Pujianti, | Untuk Teori Paradigma | Penelitan
Festival ~ Palang | memahami identitas konstruskt | kualiatif
Pintu Kemang | bagaimana budaya ivisme dengan  Jenis
sebagai ldentitas | Festival Palang | dan  teori deskriptif.
budaya Betawi, | Pintu Kemang | interaksi Metode
Universitas menjadi simbolik. penelitian
Muhammadiyah Identitas etnografi.
Prof. Dr Hamka / | Budaya
2013 Betawi.

Dari ketiga referensi di atas, penelitian ini merupakan kelebihan dari segi

Teori yang digunakan oleh peneliti. Teori yang digunakan oleh peneliti yaitu

interaksionisme simbolik, karena Festival Palang Pintu merupakan sebuah simbol
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bagi masyarakat asli Betawi di wilayah Kemang Jakarta Selatan untuk

mengenalkan identitas budaya Betawi kepada masyarakat yang berbeda budaya

khususnya kaum ekspatriat yang menetap di Kemang Jakarta Selatan. Metode yang

digunakan yaitu etnografi, karena peneliti ingin memperdalam tentang budaya

Betawi yang semakin berkembangnya zaman semakin tersingkirkan.

1.2

1.3

1.4

1.5

Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini.sebagai berikut :
Bagaimana komunitas Betawi menjadikan Festival Palang Pintu sebagai
identitas budaya Betawi?
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk memahami bagaimana komunitas Betawi menjadikan Festival
Palang Pintu sebagai identitas budaya Betawi.
Pembatasan Masalah
Peneliti membatasi masalah penelitian ini pada :
1. Festival Palang Pintu Kemang Jakarta Selatan
2. ldentitas Budaya Betawi
Kontribusi Penelitian
Kontribusi penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :
1. Kontribusi Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mengetahui
bagaimana Festival Palang Pintu menjadi identitas budaya Betawi, serta

dapat memahami dalam bidang kajian teori interaksionisme simbolik
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dan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi referensi ataupun bahan
pelajaran bagi penelitian selanjutnya.

2. Kontribusi Metodologis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lainnya yang
menggunakan penelitian kualitatif, metode etnografi, paradigma
positivisme dan jenis penelitian deskriptif.

3. Kontribusi Praktis
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran atau masukan
pada masyarakat Betawi, khususnya yang ada di Kemang Jakarta
Selatan, agar lebih memahami Festival Palang Pintu merupakan
identitas budaya Betawi.

Sistematik Penulisan

Peneliti ingin menyampaikan informasi dan pokok-pokok pikiran, peneliti

menyusun proposal skripsi ini secara sistematis agar mudah dipahami yang

dibagi dalam tiga bab dengan susunan sebagai berikut:

Bab | : PENDAHILUAN

menjabarkan mengenal latar belakang penelitian, perumusan masalah,

tujuan penelitian, kontribusi penelitian, pembatasan masalah dan sistematik

penulisan.

Bab Il : KERANGKA TEORI

menjabarkan mengenai perspektif penelitian, hakekat komunikasi dan

teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini.
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Bab 11l : METODELOGI PENELITIAN

menjabarkan mengenai metedologi penelitian. Yaitu, pendektakan
penelitian, jeniis penelitian, metode penelitian, penentuan informan, teknik
pengumpulan data, teknik alanisis data, lokasi dan jadwal penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan hasil penelitian analisis isi kualitatif, penjabaran

dan pembahasan mengenai Festival Palang Pintu Kemang Sebagai Identitas
Budaya Betawi.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini peneliti memberikan simpulan serta saran-saran guna

penelitian selajutnya atau penelitian sejenis.
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